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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Peran sumber daya manusia (SDM) dalam suatu organisasi atau
perusahaan sangat dibutuhkan dalam mengelolah serta menggerakkan lembaga
tanpa adanya SDM, suatu organisasi atau perusahaan tidak mampu memenuhi
pencapaiannya. Dalam hal ini organisasi ataupun perusahaan dituntut mampu
serta dapat menyesuaikan kondisi sekarang yang tak lepas dari tantangan dan
persaingan yang sangat ketat. Kondisi inilah yang mengharuskan organisasi
harus memiliki keunggulan— keunggulan serta kualitas yang tinggi agar dapat
bersaing dengan organisasi atau perusahaan yang lain dengan baik.

Kinerja karyawan merupakan urat nadi sebuah perusahaan yang harus
mendapatkan perhatian khusus demi menjaga eksistensi dan ketahanan
perusahaan dalam berdaya saing dengan perusahaan lainnya. Kualitas kerja
karyawan antara perusahaan satu dengan yang lainnya tentu memiliki
perbedaan. Dari sini dapat dilihat bahwa etika kerja sangat bermanfaat dalam
dunia pekerjaan, khususnya pada jasa pelayanan perbankan. Selain itu, etika
kerja yang beranah pada islam mempunyai landasan Al-Quran dan As-Sunnah
sehingga etika kerja dan kualitas layanan dalam islam yang mempunyai
pedoman bertingkah laku, perkataan, dan menyelesaikan masalah yang terjadi.
Oleh karena itu pentingnya dampak etika kerja islam terhadap loyalitas

karyawan dan komitmen organisasi yang nantinya akan mempengaruhi



terhadap kinerja sebuah perbankan. Etika kerja islam memiliki peran penting
dalam membentuk perilaku kerja individu yang positif.

Dalam organisasi perusahaan kita dituntut untuk mampu menyesuaikan
dengan kondisi yang ada. Dengan begitu perusahaan harus didukung oleh
sumber daya manusia yang memadai untuk mencapai tujuan perusahaan
tersebut. Seperti halnya dapat dilakukan dalam rangka pencapaian yaitu
menerapkan aturan, etika, loyalitas, kinerja, pribadi serta perilaku. Dengan
begitu manusia dapat menentukan hal-hal yang baik maupun buruk sehingga
dapat menciptakan keteraturan yang membuat kegiatan manusia berjalan
teratur. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa etika
diartikan sebagai ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang
hak dan kewajiban moral (akhlak).

Peningkatan kinerja dapat diterapkan menggunakan etika, karena etika
menjadi cara yang efektif untuk meningkatkan kinerja perusahaan.? Begitu
halnya dengan komitmen organisasi, karena karyawan dengan komitmen
organisasi yang tinggi, mampu menunjukkan kinerja yang optimal, sehingga
bisa memberikan kontribusi berarti pada perusahaan.® Jika seorang karyawan
memiliki penghayatan etika kerja islam, komitmen yang tinggi, maka dia akan

bekerja dengan giat dan merasa puas atas hasil kerja yang sudah dicapai,
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karena etika kerja islam bukan hanya seperangkat konsep ideal tetapi juga
suatu amal praktikal yang akan tetap aktual.

Dari penjelasan sebelumnya etika menjelaskan akhlak perilaku manusia
yang baik dan yang buruk, yang benar dan yang salah, bahkan yang etis dan
tidak etis yang merupakan bentuk keyakinan dan nilai dalam islam dan harus
diketahui diamalkan manusia. Dalam dunia bisnis perilaku manusia juga
diatur agar dapat menyeimbangkan serta mengaktifkan produktifitas suatu
organisasi perusahaan. Etika merupakan sebuah norma moral, dimana nilai
moral merupakan pedoman untuk menjalankan usaha bisnis sesuai etika
syariah.

Dalam hal ini masalah etika kinerja merupakan faktor penting untuk
menciptakan keberhasilan sebuah organisasi atau perusahaan. Keberhasilaan
tersebut tidak lepas dari peran sumber daya manusia dalam mewujudkan
kinerjanya. Hal ini diterapkan pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Baktimakmur Indah bahwa etika kerja islam bukan hanya sekedar masalah
budaya saja, tetapi etika kerja islam dapat mendorong individu untuk
memberikan usaha terbaik dan bekerja keras. Karena penyertaan niat baik
pada perusahaan akan memberikan hasil yang baik pula.

Tabel 1.1
Data Karyawan PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

Baktimakmur Indah Krian Sidoarjo

Kantor Cabang Jumlah Karyawan

Pusat:




Ruko Graha Niaga Citra 6-7 Sidoarjo. 15

JI. Raya Surabaya-Krian KM. 29

Cabang Sepanjang:
JI. Raya Bebekan 21 Sepanjang- 13

Sidoarjo

Cabang Candi:

JI. Raya Candi 39 Sidoarjo 13

Cabang Ampel:

JI. KH. Mas Mansur 143 Surabaya 12

Cabang Mojokerto:
Komplek Pertokoan Cokroaminoto 12

Kav-50B JI. KH. Nawawi Mojokerto

Cabang Mojosari:
Pasar Legi Blok PLE No. 3-4 3

Mojosari

Kas Wonokromo:
Stand LDKA/1-2 Pasar Wonokromo- 3

Surabaya

Sumber: Hasil wawancara dan pengamatan peneliti pada tanggal 18 Maret
2022 pukul 13.00 WIB.

Berdasarkan tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa pada saat ini PT.
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Baktimakmur Indah mampu

mengembangkan perusahaan yang berdiri sejak tahun 1994 yang tetap




dengan tujuan awal “mengangkat derajat, memakmurkan ummat” yang
diketahui perusahaan tersebut memiliki 3 Direksi utama, 53 staf karyawan, 8
karyawan non staf dan office Boy sebanyak 7 karyawan.

Pada dasarnya loyalitas karyawan dalam suatu organisasi atau
perusahaan mutlak diperlukan untuk keberhasilan perusahaan itu sendiri.
Semakin tinggi loyalitas karyawan dalam organisasi, semakin mudah bagi
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan oleh
pemilik organisasi sebelumnya. Di sisi lain, untuk perusahaan dengan
loyalitas karyawan yang rendah, perusahaan merasa semakin sulit untuk
mencapai tujuan yang telah diidentifikasi sebelumnya. Manusia berperan
aktif dalam kegiatan suatu organisasi perusahaan yaitu, sebagai penentu,
pelaku, dan perencana dalam mencapai tujuan organisasi perusahaan. Pada
dasarnya perusahaan, bukan hanya mengharapkan karyawan yang mampu,
cakap dan terampil, tetapi yang terpenting mereka juga mempunyai rasa
loyalitas yang tinggi kepada perusahaan tempat dia bekerja.

Perusahaan juga harus memikirkan faktor-faktor yang dapat
menciptakan dan mempengaruhi loyalitas karyawan. Kondisi psikologis
karyawan juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi loyalitas
karyawan. Stres adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi,
proses berpikir, dan kondisi seseorang. Faktor pemicu terjadinya stres adalah
tekanan dan tuntutan yang berasal dari lingkungan seseorang yang
mempengaruhi kondisi psikologisnya. Faktor pemicu stres tersebut juga dapat

terjadi pada karyawan. Konflik ditempat kerja, dan beban kerja yang



berlebihan terhadap karyawan dapat menimbulkan stres yang berkepanjangan
pada karyawan.*

Dalam hal ini, sekarang banyak organisasi yang aktif di masyarakat,
salah satunya adalah organisasi berbasis syariah yaitu PT. Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah (BPRS), BPRS adalah organisasi yang terorganisir dana
keuangan mikro dioperasikan dengan prinsip manfaat berbagi pembiayaan
(syariah), mengingat peran penting organisasi Islam dalam mempromosikan,
memantau dan mendidik masyarakat, organisasi harus lebih fokus pada
pengembangan masyarakat.

Perkembangan BPRS yang cukup pesat ini juga memicu persaingan
yang cukup ketat tidak hanya diantara BPRS tetapi juga bersaing dengan
bank-bank Islam dan konvensional dalam fungsi intermediasi. Tantangan ini
yang menjadi pemicu Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Baktimakmur Indah
dalam mengelolah sumber daya yang dimiliki. Maka dari itu peneliti tertarik
untuk mengkaji lebih mendalam mengenai “Analisis Dampak Penerapan
Etika Kerja Islam Terhadap Loyalitas Karyawan dan Komitmen
Organisasi Pada PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Baktimakmur

Indah Krian Sidoarjo”.
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B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti menetapkan permasalahan

yang dijadikan fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana penerapan etika kerja islam pada karyawan PT. Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah Baktimakmur Indah Krian Sidoarjo?

Bagaimana dampak etika kerja islam terhadap loyalitas karyawan dan
komitmen organisasi pada PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

Baktimakmur Indah Krian Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu dan konsisten

dengan masalah-masalah yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah.

1.

Untuk mendiskripsikan penerapan etika kerja islam pada karyawan PT.
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Baktimakmur Indah Krian Sidoarjo.

Untuk mendiskripsikan dampak etika kerja islam terhadap loyalitas
karyawan dan komitmen organisasi pada PT. Bank Pembiayaan Rakyat

Syariah Baktimakmur Indah Krian Sidoarjo.

D. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Batasan penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk membahas masalah

yang ada dan peneliti dituntut fokus dalam penelitian yang dilakukan supaya

tidak keluar dari pembahasan. Adapun batasan penelitian ini sebagai berikut:



1. Lokasi Penelitian
Penelitian diharapkan memiliki pembahasan yang terarah maka ada
batasan lokasi dalam penelitian ini. Adapun lokasi yang akan menjadi
tempat penelitian adalah di PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Baktimakmur Indah Krian Sidoarjo.
2. Batasan Masalah Penelitian
Berdasarkan masalah diatas dapat dipaparkan pembahasan supaya
penelitian lebih terarah dengan tujuan yang dicapai yaitu:
a. Penerapan etika kerja islam pada karyawan PT. Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah Baktimakmur Indah Krian Sidoarjo.
b. Dampak etika kerja islam terhadap loyalitas karyawan dan komitmen
organisasi pada PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Baktimakmur

Indah Krian Sidoarjo.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian mencakup tentang kontribusi yang akan diberikan
setelah penelitian selesai dilakukan. Kegunaannya bisa berupa kegunaan yang
bersifat teoritis dan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi, dan
masyarakat secara keseluruhan dan manfaat penelitian harus realistis.
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat secara teoritis dan praktis terhadap

berbagai pihak, diantaranya:



1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan di
bidang keilmuan maupun pengembangan ilmiah dari peneliti maupun
pembaca mengenai analisis dampak penerapan etika kerja islam terhadap
loyalitas karyawan dan komitmen organisasi, serta diharapkan penelitian
ini menjadi acuan dalam menerapkan etika kerja secara islami di PT. Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah Baktimakmur Indah Krian Sidoarjo.
a. Manfaat Praktis

1. Bagi Peneliti, manfaat dari penelitian yang saat ini dilakukan dapat
menambah pengalaman yang lebih mendalam lagi tentang
cakrawala penelitian yang lebih baik lagi kedepannya.

2. Bagi Perusahaan, penelitian ini dapat dijadikan sumbangan
pemikiran yang berguna bisa menjadi bahan evaluasi kinerja
lembaga keuangan syariah pada umumnya, dan memberi motivasi
terhadap PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Baktimakmur
Indah Krian Sidoarjo agar selalu berkembang.

3. Bagi Universitas, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pihak
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung
serta memberikan kontibusi dalam menambahpengetahuan tentang
analisis dampak penerapan etika kerja islam terhadap loyalitas

karyawan dan komitmen organisasi.
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4. Bagi Pembaca, Penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan yang lebih luas mengenai dampak penerapan etika

kerja islam terhadap loyalitas karyawan dan komitmen organisasi.

F. Penegasan Istilah
1. Definisi Konseptual
a. Etika Kerja Islam
Menurut Beekun dikutip dari Prima mendefinisikan etika kerja
Islam sebagai seperangkat konsep moral yang terdiri dari prinsip-
prinsip yaitu membedakan mana yang benar dan mana yang salah
dalam konteks Islam.® Dapat dikatakan bahwa etika kerja Islam
merupakan cara pandang seseorang dalam menyikapi, melakukan dan
bertindak dalam bekerja, melalui aturan atau kemauan organisasi,
instansi, maupun perusahaan yang sesuai dengan prinsip syariat Islam
dan perintah Allah SWT.
b. Loyalitas Karyawan
Mayer and Herscovitich karya Istijanto Oei Loyality dikutip dari
Hamzah berasal dari kata dasar loyal berarti setia/ketaatan. Loyalitas
berarti seseorang atau mengikuti sistem aturan. Istilah loyalitas sering
diartikan sebagai seseorang yang dikatakan setia atau memiliki tingkat

loyalitas yang tinggi ketika berusaha mengikuti apa yang dikatakan.

> Prima Utama Wardoyo Putro, Etika Kerja Islam, Komitmen Organisasi, Sikap pada
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Dalam hal ini Loyalitas juga berkaitan dengan keadaan psikologis yang
menghubungkan karyawan dengan perusahaan.®
c. Komitmen Organisasi
Menurut Robbins dikutip dari Yati komitmen organisasi adalah
sebuah sikap yang merefleksikan perasaan senang atau tidak senang
terhadap organisasi. Perasaan suka terhadap organisasi ini dapat
ditunjukkan melalui ketertarikan karyawan terhadap tujuan, nilai, dan
sasaran organisasi serta memiliki kemauan untuk berafiliasi dengan
organisasi dan bekerja keras demi tercapainya keberlangsungan
organisasi.’
2. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan definisi yang dijelaskan sesuai alur
penelitian secara riil agar tidak muncul berbagai penafsiran yang salah.
Berdasarkan judul “Analisis Dampak Penerapan FEtika Kerja Islam
Terhadap Loyalitas Karyawan dan Komitmen Organisasi” maka penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui penerapan etika kerja islam serta dampak

terhadap loyalitas karyawan dan komitmen organisasi.

® Istijanto Oei, Riset Sumber Daya Manusia, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama,
2010), him.190
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2018). him. 7



12

G. Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika dalam penulisan skripsi disajikan dalam enam bab, pada
setiap bab nya terdapat beberapa sub bab sebagai rincian dari bab-bab
tersebut. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagian Awal
Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman persetujuan,
halaman pengesahan, motto, persembahan, halaman kata pengantar,
halaman daftar isi, halaman daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran
dan abstrak.
2. Bagian Utama
Bagian utama pada penulisan skripsi terdiri dari enam bab dan
masing-masing bab terdiri dari sub-sub bab, diantaranya yaitu:
BAB | : PENDAHULUAN
Pada bab pendahuluan ini dibahas mengenai latar belakang
masalah yaitu landasan peneliti mengapa tertarik mengkaji topik
dalam penelitian ini. Kemudian fokus penelitian, tujuan
penelitian, identifikasi dan Batasan masalah, manfaat penelitian,
penegasan istilah, dan sistematika penulisan skripsi. Fungsi bab
ini adalah untuk memperoleh gambaran secara umum mengenai

pembahasan dalam skripsi.
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BAB Il : LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan membahas beberapa teori antara lain:

1. Etika kerja islam, a) pengertian etika kerja islam, b) konsep
etika kerja islam, c) ciri-ciri etika kerja islam, d) fungsi etika
kerja islam, e) faktor penghambat etika kerja islam, f) faktor
pendorong etika kerja islam.

2. Loyalitas karyawan, a) pengertian loyalitas karyawan, b)
aspek-aspek loyalitas karyawan, c) faktor-faktor loyalitas
karyawan, d) fungsi dan tujuan loyalitas, e) indikator-
indikator loyalitas karyawan, f) dimensi penilaian loyalitas.

3. Komitmen Organisasi, a) pengertian komitmen organisasi, b)
dimensi komitmen organisasi, c¢) faktor-faktor yang
mempengaruhi komitmen organisasi.

4. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, a) pengertian BPRS, b)
sejarah BPRS, ¢) tujuan pendirian BPRS, d) bentuk-bentuk
usaha BPRS.

BAB Il : METODE PENELITIAN
Pada bab ini membahas mengenai pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,

pengecekan keabsahan temuan.
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BAB IV : HASIL PENELITIAN
Pada bab ini akan membahas mengenai paparan data dan hasil
temuan peneliti.

BAB V : PEMBAHASAN
Pada bab ini akan membahas mengenai analisis temuan data
pada penelitian dengan teori yang ada dan membahas tentang
rumusan pertama dari yang pertama hingga selesai.

BAB VI : PENUTUP
Pada bab ini membahas mengenai kesimpulan peneliti
berdasarkan hasil temuan data dan saran yang ditujukan kepada

pihak yang berkepentingan dalam penelitian ini.

3. Bagian Akhir
Pada bagian akhir ini berisi daftar rujukan, lampiran-lampiran yang
diperlukan untuk meningkatkan validasi penulisan skripsi, surat

penyertaan keaslian tulisan dan daftar riwayat hidup



